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HUBUNGAN ANTARA PERSPECTIVE TAKING DAN PERILAKU
CYBERBULLYING PADA REMAJA PENGGEMAR IDOL GRUP KOREA

Oi Olivia', Amalia Juniarly’

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perspective
taking dan perilaku cyberbullying pada remaja penggemar idol grup korea. Hipotesis dari
penelitian ini yaitu ada hubungan antara perspeciive taking dan perilaku cyberbullying.

Populasi penelitian ini adalah remaja penggemar idol grup Korea di seluruh
Indonesia. Sampel penelitian sebanyak 250 orang dan untuk uji coba sebanyak 50 orang.
Teknik sampling yang digunakan adalah incidental sampling. Perspective taking diukur
menggunakan skala perspective taking yang juga disusun oleh peneliti berdasarkan
dimensi yang dikemukakan William (2012), cyberbullying diukur menggunakan skala
cyberbullying yang juga disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh
Langos (2012). Analisis data menggunakan correlation pearson product moment.

Hasil analisis data menunjukkan nilai r = -0,577 dan P = 0,000 (p<0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan negatif
yang signifikan antara perspective taking dan perilaku cyberbullying pada remaja
penggemar idol grup korea.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSPECTIVE TAKING AND
CYBERBULLYING BEHAVIOR IN ADOLESCENTS OF KOREAN IDOL
GROUP FANS

Oi Olivia', Amalia Juniarly’
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between perspective-
taking and cyberbullying behavior among teenage fans of Korean idol groups. This study
hypothesizes that there is a relationship between perspective-taking and cyberbullying
behavior.

The population of this study was Indonesian teenage fans of Korean idol groups.
The research sample was 250 person and for the try out was 50 person.. The sampling
technique wused was incidental sampling. Perspective-taking is measured using a
perspective-taking scale which is also compiled by researchers based on the dimensions
proposed by William (2012), cyberbullying is measured using the cyberbullying scale
which is also compiled by researchers based on the aspects proposed by Langos (2012).
Data analysis using the pearson product moment.

The results of data analysis showed the value of r = -0.577 and P = 0.000 (p
<0.05). This shows that the hypothesis of this study is accepied, that is, there is a
significant negative relationship between perspective-taking and cyberbullying behavior
among teenage fans of Korean idol groups.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena demam budaya Korea yang biasa disebut dengan hallyu atau
Korean Wave dalam kurun waktu beberapa tahun ini semakin menunjukkan
perkembangannya. Menurut Jin (Rinata & Dewi, 2019) awalnya hallyu hanya
berkembang di Asia Timur, lalu menjadi popular diseluruh dunia hingga sampai ke
Indonesia. Potipan dan Worrawutteerakul (2011) menjelaskan bahwa budaya Korea
merupakan budaya pop Amerika yang diadaptasi dengan menggabungkan budaya
tradisional dan global.

Keberhasilan Korea Selatan dalam menyebarkan produk budayanya yaitu
ditandai dengan antusiasme masyarakat terhadap produk yang ditawarkan khususnya
pada bidang musik. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil survei yang dilakukan oleh
pemerintah Korea yang menyatakan bahwa jumlah penggemar hiburan Korea pada
tahun 2018 mencapai 89,19 juta orang dengan 1.843 Kklub penggemar atau lebih
dikenal dengan istilah fandom di 113 negara (Afrisia, 2019).

Ciri khusus dari idol grup Korea adalah perpaduan antara menyanyi dan
menari diatas panggung, variasi musik, serta artis yang mempunyai wajah yang
menarik menjadi daya tarik tersendiri pada budaya Korea (Andina, 2013). Hal

tersebut tidak jarang membuat banyak orang, terutama remaja yang menyukai budaya



Korea. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Juwita (2018)
menunjukkan bahwa mayoritas kpopers dan anggota komunitas merupakan seorang
remaja.

Penelitian oleh Korean Culture and Information Service (2011) yang
dilakukan kepada penggemar K-Pop didapatkan hasil sekitar 17% penggemar dengan
rentang usia 10 tahunan; 49% penggemar berusia 20 tahun; 18% penggemar berusia
30 tahunan; 8% berusia 40 tahunan; dan 6% berusia 50 tahunan. Kemudian hasil
survei yang dilakukan Kumparan (2017) menjelaskan bahwa 59% fans kpop
menghabiskan 1-5 jam waktunya aktif di sosial media untuk mencari informasi
terkait dengan idolanya, bahkan 28% menghabiskan lebih dari 6 jam waktunya untuk
melihat berbagai aktivitas sang idola di sosial media.

Penggunaan sosial media memberi banyak dampak positif maupun negatif
bagi pemakainya. Salah satu kalangan yang merasakan dampak positif tersebut adalah
penggemar k-pop. Menurut Fauziah (2015) sosial media bagi penggemar berguna
sebagai sumber informasi, tempat berkomunikasi dengan sesama penggemar maupun
dengan idola, serta tempat sarana kegiatan yang berkaitan dengan idola. Tidak hanya
aktivitas tersebut, menurut Rinata dan Dewi (2019) penggemar juga melakukan
interpretasi serta membuat makna dari unggahan yang berkaitan dengan idola nya.

Selain dampak positif, terdapat beberapa dampak negatif yang dirasakan.
Rinata dan Dewi (2019) mengungkapkan bahwa pemaknaan yang dilakukan oleh
penggemar terhadap unggahan tentang idolanya dapat menimbulkan masalah

dikalangan penggemar seperti fanwar. Efathania dan Aisyah (2019) menjelaskan



fanwar adalah kegiatan menyerang penggemar atau idola dengan tulisan kasar serta
menyinggung di sosial media, dan mengirim sejumlah pesan ancaman kematian yang
ditujukan kepada idola di berbagai situs online. Selain itu, manurut Eliani, Yuniardi,
dan Masturah (2018) sosial media juga dapat digunakan oleh penggemar untuk
melakukan agresivitas verbal. Tindakan agresivitas verbal merupakan salah satu
gejala dari perilaku bullying di media sosial (Rinaldi & Ibadurruhama, 2020).

Tindakan bullying menurut Smith, Morita, Junger, Olweus, Catalano, dan
Slee (1999) merupakan subkategori dari perilaku agresif tetapi perilaku agresif yang
sangat kejam karena diarahkan,dan seringkali berulang kepada korban tertentu yang
tidak mampu membela dirinya secara efektif. Sejalan dengan perkembangan
teknologi, bullying tidak hanya terjadi melalui tatap muka namun juga terjadi melalui
platform sosial media yang dikenal dengan istilah cyberbullying.

Kasus fanwar dan cyberbullying bukanlah hal yang tabu lagi pada
lingkungan kpopers. Menurut Wardoyo (2017) kasus cyberbullying ataupun perang
antar penggemar di dunia k-pop terjadi sebelum instagram muncul, mulai dari
berbalas komentar di Youtube, membuat akun pembenci, bahkan perang di Twitter.
Salah satu kasus cyberbullying yang dilakukan oleh penggemar idol grup Korea
adalah kejadian yang dialami artis Jessica Iskandar. Jessica dianggap tidak
professional dan terkesan berlebihan ketika menjadi pembawa acara di sebuah stasiun
televisi dengan bintang tamu salah satu idol grup Korea. Hal tersebut membuat
Jessica mendapatkan banyak komentar pedas di akun sosial medianya dan berakhir

meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan (Lolita, 2019).



Penelitian yang dilakukan Ang dan Goh (2010) menunjukkan bahwa
cyberbullying biasanya dilakukan oleh remaja, baik remaja laki-laki maupun remaja
perempuan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yen, dkk (Kurcaburun, Mokkinos,
Demetrovics, Kiraly, Griffiths, & Colak, 2018) yang menjelaskan bahwa
cyberbullying banyak terjadi selama masa remaja.

Menurut Hurlock (2015) masa remaja merupakan periode yang penting
karena terjadinya perubahan-perubahan pada bagian tubuh, emosi, minat, peran, serta
nilai-nilai yang dianut sehingga akan memberikan dampak langsung pada remaja
yang bersangkutan. Hall (Santrock, 2007) menjelaskan bahwa masa ramaja
merupakan masa badai emosional. Hal tersebut karena pada masa ini remaja tidak
dapat mengekspresikan perasaan mereka dengan cukup, sehingga dengan atau tanpa
provokasi remaja dapat menjadi marah dan memproyeksikan perasaan-perasaan yang
tidak menyenangkan kepada orang lain (Santrock, 2007).

Qomariyah (2009) mengungkapkan bahwa pada rentang usia tersebut,
remaja tidak seperti orang dewasa yang sudah mampu membedakan hal baik maupun
buruk dari internet, remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial mereka tanpa
mempertimbangkan terlebih dahulu dampak positif ataupun dampak negatif yang
akan didapatkan saat melakukan aktivitas internet tertentu. Sejalan dengan hal
tersebut, menurut Rose mini (Nasrullah, 2015) saat ini sosial media seringkali
digunakan oleh remaja sebagai sarana pengalihan emosi, yaitu upaya yang dilakukan
individu ketika melampiaskan emosi serta mendapatkan perhatian, akibatnya

seringkali tindakan yang dilakukan melewati batas norma sosial yang berlaku di



masyarakat ketika menggunakan sosial media. Contohnya melakukan tindakan
perundungan di sosial media(cyberbullying).

Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(2018) menunjukkan bahwa 49% dari responden pernah mengalami perundungan
(bullying) lewat sosial media. Respon terhadap cyberbullying tersebut yaitu
membiarkan saja (31,6%) dan balas melakukan cyberbullying (7,9%). Sejalan
dengan hal tersebut, data yang diperoleh UNICEF (Kumparan, 2017) menunjukkan
bahwa 41-50% remaja di Indonesia pernah mengalami tindakan cyberbullying.

Menurut Langos (2012) cyberbullying dapat di definisikan sebagai perilaku
disengaja dan agresif yang dilakukan di dunia maya untuk menyakiti orang lain yang
tidak dapat dengan mudah membela diri sendiri. Kemudian, Belsey (Li, 2007)
menjelaskan cyberbullying melibatkan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi semacam e-mail, ponsel dan pager pesan teks, pesan instan, fitnah pribadi
situs web, dan situs web pemungutan suara pribadi, untuk mendukung perilaku
berulang, dan bermusuhan oleh individu atau kelompok, yang dimaksudkan untuk
membahayakan lainnya.

Menurut Willard (2007) cyberbullying memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan dengan bullying tradisional, hal tersebut karena sifat sosial media yang
memungkingkan penyebaran secara luas dan susah dihentikan. Kemudian menurut
Rifauddin (2016) dampak cyberbullying yang paling sering dialami oleh korban
cyberbullying adalah perasaan sakit hati, kecewa bahkan depresi, serta dampak yang

dialami oleh pelaku cyberbullying adalah perasaan bersalah yang berkepanjangan.



Untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku cyberbulliyng, peneliti
kemudian melakukan wawancara kepada dua orang remaja perempuan perempuan
berusia 15 tahun yaitu OC dan MS. Kedua remaja tersebut merupakan penggemar
idol grup Korea yang sedang menempuh pendidikan sekolah menegah pertama. OC
dan MS terlibat aktif dalam kegiatan penggemar serta memiliki sosial media guna
mendukung kegiatan mendukung idola yang disenangi. Wawancara dilakukan pada
tanggal 8 Februari 2021. OC menjelaskan pernah mengirim kata-kata yang kurang
sopan secara berulang ketika merasa tersinggung oleh ucapan penggemar idol grup
lain yang menghina idol grup yang OC suka. OC juga pernah terlibat fanwar dan
berakhir mengunggah foto pribadi di sosial media. OC juga menjelaskan bahwa
pernah saling menyebarkan kejelekan idol penggemar orang yang terlibat fanwar
sebagai bentuk balasan. Bentuk fanwar paling berat menurut OC adalah ketika
mereka saling meneror nomor pribadi dan saling menyebarkannya. Hal itu ia lakukan
sebagai efek jera terhadap orang yang menganggu dirinya.

Berbeda dengan OC, MS tidak pernah mengirimkan pesan kasar secara
berulang kepada orang yang menghina idol yang ia senangi. Tetapi, MS akan
memberitahu teman-temannya dan akan menyerang orang yang bersangkutan secara
bersama sampai pihak tersebut mengaku bersalah dan meminta maaf. MS
menjelaskan bahwa lebih aktif di sosial media twitter dan seringkali terlibat fanwar
disana. Tidak jarang fanwar yang MS hadapi berujung pada penghinaan dan ucapan-

ucapan kasar. Ketika sedang fanwar MS tak segan menuliskan kata-kata yang cukup



kasar, hal tersebut MS lakukan karena membela diri dan idola yang MS suka ketika
di hina secara verbal.

Dari wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cyberbullying
yang penggemar idol grup k-pop lakukan merupakan pembelaan diri serta pembelaan
kepada idol yang disenangi serta sebagai bentuk pembelajaran sehingga pihak yang
menghina idola grup yang mereka senangi merasa jera. Selain itu, ketika terlibat
fanwar mereka tidak segan untuk berkata kasar dengan orang lain. Hasil wawancara
menunjukkan adanya pengulangan, ketidakseimbangan daya, serta perilaku agresi
dan kesengajaan.

Untuk menambah informasi, peneliti kamudian melakukan survei terhadap
20 remaja penggemar idol grup Korea pada tanggal 10 Februari 2021. Survei
cyberbullying dibuat berdasarkan pada aspek cyberbullying menurut Langos (2012),
yaitu repetition (pengulangan), power differential (perbedaan kekuatan), aggression
dan intention (Agresi dan kesengajaan). Pada aspek pengulangan diketahui bahwa 11
responden (55%) menyatakan bahwa pernah mengirim pesan ataupun direct message
secara berulang kepada orang yang menghina idol yang disukai. Hal tersebut
responden lakukan karena merasa tidak terima ketika idola dihina, hal yang wajar
melakukan hal tersebut ketika terlibat fanwar, kesal karena komentar yang diberikan
terhadap idola, sebagai balasan karena orang lain juga melakukan hal yang sama.

Pada aspek perbedaan kekuatan sebanyak 12 responden (60%) menyatakan
bahwa pernah mengunggah hal memalukan dari orang yang menghina idola di forum

penggemar yang diikuti. Hal tersebut responden lakukan sebagai bentuk membela



idola yang disukai. Responden juga merasa perlu untuk memberikan pelajaran
kepada orang tersebut, sebagai bentuk balasan agar, serta agar penggemar lain tidak
mengikuti tingkah orang tersebut, terakhir responden berpendapat bahawa apapun
bisa terjadi ketika fanwar.

Kemudian pada aspek agresi dan kesengajaan sebanyak 13 responden (65%)
menyatakan pernah secara sengaja menunjukkan kejelekan orang yang telah
menghina idola yang disukai pada sosial media pribadi agar orang lain
mengetahuinya. Responden memberikan alasan bahwa agar orang lain mengetahui
kejelekan orang tersebut, agar orang tersebut sadar dan meminta maaf, sebagai bentuk
pelajaran agar berhenti menghina idola lain, hanya bentuk tingkah iseng, serta hanya
membalas hal yang orang lain lakukan kepada responden.

Menesini (Dilmac, 2009) mengungkapkan bahwa pelaku tindakan bullying
sebenarnya sadar akan perasaan orang lain yang mengalami bullying namun tidak
dapat atau tidak mengizinkan perasaan tersebut mempengaruhi diri dan lebih memilih
untuk melakukan bullying. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ang dan Goh (2010)
yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan individu dalam perspective taking
berpengaruh pada tinggi nya perilaku cyberbullying pada remaja baik perempuan
maupun laki-laki.

Penelitian yang dilakukan oleh Setianingrum (2015) menemukan perspective
taking memiliki hubungan negatif dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh
individu. Semakin rendah kemampuan perspective taking individu terhadap orang

lain maka kecenderungan untuk melakukan cyberbullying akan semakin tinggi pada



individu tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tamimi
(2019) yaitu perspective taking memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku
cyberbullying. Individu yang memiliki kemampuan perspective taking yang baik
terhadap dirinya maupun orang lain secara tidak langsung akan menghindarkan
individu tersebut dalam perilaku yang tidak seharusnya dalam hal ini kaitannya
dengan cyberbullying pada media sosial (Tamimi, 2019).

Perspective taking merupakan kemampuan kognitif untuk melihat dunia dari
sudut pandang orang lain, yang memungkinkan individu untuk mengantisipasi
perilaku dan reaksi yang diberikan orang lain (Boca, Garro, Giamusso, & Abbate,
2018). Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh Baron dan Byrne
(2005) yang menjelaskan perspective taking merupakan kemampuan untuk
mempertimbangkan sudut pandang orang lain, maupun untuk menempatkan diri
dalam posisi orang lain. Kemudian Williams (2012) menjelaskan perspective taking
merupakan tindakan membayangkan pikiran atau perasaan orang lain dari sudut
pandang orang yang bersangkutan, dikaitkan dengan dengan peningkatan pemahaman
interpersonal dan penguatan ikatan sosial.

Guna menggali informasi terkait perspective taking pada remaja, peneliti
melakukan wawancara kepada dua orang subjek yaitu OC dan MS yang merupakan
remaja penggemar idol grup Korea yang sedang menempuh pendidikan sekolah
menegah pertama. OC dan MS terlibat aktif dalam kegiatan penggemar serta
memiliki sosial media guna mendukung kegiatan mendukung idola yang disenangi.

OC menjelaskan bahwa ketika melakukan fanwar OC tidak pernah membayangkan
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apa yang orang lain pikirkan tentang hal yang dia ucapkan ataupun hal yang OC
unggah. Hal tersebut menurut OC tidak terlalu berpengaruh dengan dirinya sehingga
tidak pernah OC pikirkan. Sejalan dengan hal tersebut, MS menjelaskan bahwa ketika
fanwar, MS tidak membayangkan hal yang orang lain pikirkan.

Kemudian OC menjelaskan bahwa terkadang OC membayangkan perasaan
orang lain ketika fanwar. Namun OC menjelaskan bahwa lebih memilih untuk
mengabaikan dan fokus pada hal yang menjadi tujuan awalnya. OC kembali
menjelaskan bahwa orang yang terlibat fanwar biasanya akan menutup diri terhadap
fakta yang terjadi dilapangan, sehingga percuma untuk saling membayangkan respon
satu sama lain. Sejalan dengan hal tersebut, MS menjelaskan bahwa ketika beradu
argumen dalam situasi fanwar MS seringkali membayangkan perasaan orang lain
sehingga MS memilih untuk menyudahi fanwar karena merasa terganggu.

Selanjutnya baik MS dan OC menjelaskan bahwa tidak terlalu peduli dengan
alasan yang dilakukan penggemar lain memberikan hinaan kepada idola ataupun
teman satu fandom mereka. MS merasa bahwa jika semua penggemar melakukan hal
tersebut maka fanwar tidak akan berhenti karena semua penggemar memberikan
alasannya dengan dalih untuk membela idola nya. Kemudian OC mejelaskan bahwa
kadang beberapa penggemar ketika ditanya alasan melakukan penghinaan kepada
penggemar lain menyatakan demi kesenangan pribadi. Hal tersebut lah yang
membuat OC merasa tidak pernah membayangkan alasan penggemar lain melakukan

penghinaan.
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Untuk menambah informasi terkait perspective taking, peneliti melakukan
survei terhadap 20 remaja penggemar idol grup Korea pada tanggal 2021. Survei
dibuat berdasarkan dimensi perspective taking dari Williams (2012) yang teriri dari
cognitive  perspective taking, affective perspective taking, dan appraisal-realted
perspective taking. Pada dimensi cognitive  perspective taking, sebanyak 13
responden (65%) menyatakan menyatakan bahwa tidak pernah membayangkan hal
yang orang lain pikirkan ketika melihat komentar yang diberikan. Alasan yang
responden ungkapkan pun beragam, diantaranya karena merasa bukan urusannya,
tidak tertarik, tidak ada guna untuk responden, tidak peduli, responden merasa tidak
mengenalnya serta tidak merasa hal tersebut berpengaruh pada kehidupan responden.

Kemudian pada dimensi affective perspective taking sebanyak 11 responden
(55%) menyatakan tidak pernah membayangkan perasaan orang lain yang menerima
kritik yang diberikan responden. Hal tersebut responden lakukan karena menurut
responden ketika menggunakan sosial media harus berani menerima kritik, merasa
percuma karena orang lain tidak melakukan hal yang sama, tidak mengenal orang
tersebut, serta tidak memiliki dampak apapun pada diri responden.

Kemudian pada dimensi appraisal-realted perspective taking sebanyak 13
responden (65%) menyatakan tidak pernah membayangkan dan memahami alasan
penggemar lain memberikan komentar kasar kepada idola ataupun penggemar. Hal
tersebut responden lakukan karena merasa bahwa tidak ada alasan untuk melakukan
hal tersebut, merasa bahwa tidak menerima alasan apapun untuk komentar kasar yang

diberikan, merasa tidak memiliki waktu untuk melakukan hal tersebut, serta merasa
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penggemar lain juga tidak peduli dengan alasan yang diberikan sehingga responden
tidak merasa berguna jika melakukan hal tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
melihat hubungan antara perspective taking dan perilaku cyberbullying pada remaja

penggemar idol grup korea.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara perspective taking dan perilaku cyberbullying

pada remaja penggemar idol grup korea?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara perspective taking dan perilaku

cyberbullying pada remaja penggemar idol grup Korea.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan tambahan kajian
pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan

psikologi sosial dan psikologi perkembangan.



2.

13

Manfaat Praktis

a. Bagi remaja

Penelitian ini  memberikan informasi dan pengetahuan terkait
hubungan antara perspective taking dan perilaku cyberbullying pada remaja
sehingga remaja menjadi lebih bijak dalam menggunakan sosial media untuk

menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri dan lingkungan sekitar.

. Bagi orangtua

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan tentang hubungan antara perspective taking dan perilaku
cyberbullying pada remaja guna melakukan pengawasan pada penggunaan

sosial media.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penunjang untuk
meneliti lebih jauh mengenai fenomena cyberbullying pada remaja penggemar

musik Korea.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti kemudian melakakun kajian literatur dengan menemukan penelitian

terdahulu yang mempunyai variabel terikat atau variabel bebas yang sama dengan

variabel penelitian ini. Penelitian dibawah ini merupakan penelitian yang telah
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dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hal ini digunakan sebagai pembanding dari
penelitian yang pernah diteliti.

Pertama, penelitian yang berjudul “Hubungan Perspective Taking dengan
Perilaku Agresif pada Siswa MTs Darel Hikmah Pekanbaru” yang dilakukan oleh
Aminah (2014). Subjek dalam penelitian tersebut adalah 131 siswa di MTs Darel
Hikmah Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang
sangat signifikan antara perilaku agresif dan perspective taking pada siswa MTs Darel
Hikmah Pekanbaru.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel
terikat. Variabel terikat yang akan digunakan adalah cyberbullying. Sedangkan
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian sebelumnya merupakan perilaku
agresif. Selain itu, subjek penelitian menggunakan remaja penggemar idol grup
Korea, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan siswa di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Chotimah (2019) yang berjudul “Hubungan
antara perpective taking dengan perilaku cyberbullying pada remaja madya”. Subjek
dalam penelitian tersebut merupakan remaja berusia 15-18 tahun berjumlah 60 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara perspective
taking dengan perilaku cyberbullying pada remaja madya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin rendah perspective taking maka perilaku cyberbullying semakin
tinggi.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembuatan

skala unntuk mengukur perilaku cyberbullying serta perspective taking pada remaja.
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Penelitian yang akan dilakukan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Langos
(2012). Pada penelitian yang akan dilakukan, subjek penelitian merupakan remaja
penggemar idol grup korea. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, subjek penelitian
merupakan remaja madya.

Penelitian selanjutnya berjudul “Regulasi Emosi dan Kelompok Teman
Sebaya Pelaku Cyberbullying” oleh Mawardah dan Adiyanti (2014). Dalam
penelitian tesebut, peneliti menggunakan Regulasi emosi dan kelompok teman sebaya
sebagai variabel bebas dan cyberbullying sebagai variabel terikat. Subjek dalam
penelitian adalah siswa SMP kelas VII-VIII dengan rentang usia 12-14 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kelompok teman sebaya dan
regulasi emosi dengan kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada remaja.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada jumlah
variabel bebas serta subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya, penelitia
menggunakan regulasi emosi serta kelompok teman sebaya sebagai variabel bebas.
Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan perspective
taking sebagai variabel bebas. Subjek penelitian yang akan digunakan pada penelitian
merupakan remaja penggemar idol grup korea, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan siswa sekolah menengah pertama di sekolah.

Berikutnya penelitian berjudul “Peran Mediasi Orang Tua dan Anonimitas
terhadap Kecenderungan Cyberbullying Siswa” oleh Santhoso pada tahun 2019.
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri dan Swasta yang ada di

Yogyakarta sebanyak 159 siswa, dengan rentang usia 15-19 tahun. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa mediasi orang tua dan persepsi anonimitas memiliki peran
terhadap perilaku Cyberbullying. Perbedaan penelitian adalah pada variabel bebas,
peneliti sebelumnya menggunakan variabel mediasi orang tua dan anonimitas
sedangkan peneliti menggunakan variabel perspective taking.

Kemudian penelitian selanjutnya berjudul Cyberbullying Among Chinese
Adolescent: th Role of Interparental Conflict, Moral Disengagement, and Moral
Identity oleh Yang, dkk (2018). Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian tersebut
yaitu 689 siswa SMA di empat sekolah di sebuah kota besar di China Tengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian diantaranya perilaku cyberbullying
secara signifikan berkorelasi positif dengan jenis kelamin, waktu yang dihabiskan
secara online, dan moral disengagement.

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah variabel bebas, pada
penelitian yang akan dilakukan variabel bebas merupakan perspective taking. Selain
itu, Subjek pada penelitian sebelumnya menggunakan siswa yang sedang menempuh
pendidikan menengah atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
menggunakan remaja yang menyenangi idol grup korea.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Bussey, dkk (2015) dengan judul The
Role of Moral Disengagement and Self-Efficacy in Cyberbullying. Subjek dalam
penelitian tersebut yaitu 964 siswa SMP di New South Wales Australia. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa standar moral yang lebih rendah dan moral
disengagement yang lebih tinggi pada tindakan cyberbullying terjadi pada siswa yang

lebih tua serta peran peserta cyberbullying dan cyberbullying, standar moral dan
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moral disengagement, dan efikasi diri berkorelasi positif. Dalam penelitian tersebut,
peneliti menggunakan cyberbullying sebagai variabel terikat. Perbedaan penelitian ini
adalah variabel bebas yang digunakan yaitu perspective taking serta subjek penelitian
merupakan remaja penggemar idol grup korea pengguna sosial media.

Penelitian selanjutnya oleh Hood dan Duffy (2018) berjudul “Understanding
the relationship between cyber-victimisation and cyber-bullying on Social Network
Site : The role of moderating factors”. Dalam penelitian tersebut, peneliti
menggunakan 175 pelajar (kelas 8 — kelas 12) dengan rentang usia 12 tahun-19 tahun.
Hasil penelitian yang didapatkan bahwa cyberbullying berkorelasi secara positif
dengan moral disengagement dan penggunaan internet, tetapi secara berkorelasi
negatif dengan pemantauan orang dunia. Cyber victimisation tidak terkait dengan
moral disengagement atau penggunaan internet tetapi berkorelasi negatif dengan
pemantauan orang tua. Cyberbullying juga tidak ada kaitannya dengan jenis empati,
tetapi cyber victimization berkorelasi lemah secara positif dengan empati afektik.
Keduanya tidak terkait dengan usia ataupun jenis kelamin.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada variabel bebas. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan
perspective taking sebagai variabel bebas sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan variabel bebas cyber victimisation serta moderating factors.
Selanjutnya pada subjek penelitian ini menggunakan penggemar idol grup korea

pengguna sosial media.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Julita pada tahun 2017 dengan
judul “Hubungan self control dengan perilaku cyberbullying pada remaja yang
melakukan cyberbullying di instagram”. Penelitian dilakukan terhadap 85 orang
remaja dengan usia 15-18 tahun di kota Malang. Pengambilan data dilakukan
menggunakan skala self control dan cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan antara self control dengan perilaku cyberbullying pada remaja
yang melakukan cyberbullying di instagram.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
pada variabel yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan
cyberbullying sebagai variabel terikat dan akan diukur hubungannya dengan
perspective taking sebagai variabel bebas. Perbedaan selanjutnya pengukuran
dilakukan dengan menggunakan alat ukur skala yang didasarkan pada aspek
cyberbullying oleh Langos (2012) serta dimensi perspective taking oleh Batson dan
Ahmad (2009). Terakhir subjek pada penelitian yang akan dilakukan merupakan
remaja yang menjadi bagian dari penggemar idola grup kpop.

Penelitian yang dilakukan oleh Notar., Padgett., & Roden pada tahun 2013
dengan judul Cyberbullying: A Review of the Literature. Peneliti hanya menggunakan
satu variable yaitu cyberbullying. Pada penelitian tersebut, peneliti menggunakan
metode penelitian review literature dengan sampel peneltian berupa artikel mengenai
cyberbullying dari tahun 2007-2015. Perbedaan dengan peneletian yang akan
dilakukan adalah pada penelitian ini hanya menggunakan cyberbullying sebagai

variabel penelitian. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, cyberbullying
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digunakan sebagai variabel terikat dan akan diukur hubungannya dengan variabel lain
yaitu perspective taking. Selain itu, subjek penelitian dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah remaja penggemar idola grup korea.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Brewer dan Kerslake (2015) yang
berjudul “Cyberbullying, Self-Esteem, Empathy and Loneliness”. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu self-esteem, empathy dan loneliness
sedangkan variabel terikat merupakan cyberbullying. Subjek dalam yang digunakan
dalam penelitian tersebut remaja inggris yang berusia 16-18 tahun. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel bebas yang digunakan yaitu perspective
taking serta subjek dalam penelitian adalah remaja penggemar idola grup korea.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian
mengenai “Hubungan antara perspective taking dengan perilaku cyberbullying pada
remaja penggemar idol grup korea” belum pernah dilakukan. Selain itu, penelitian ini
memiliki perbedaan pada variabel bebas, ariabel terikat, serta pada subjek penelitian.
Dengan begitu penelitian dengan judul “Hubungan antara perspective taking dan
perilaku cyberbullying pada remaja penggemar idol grup korea” dapat di

pertanggungjawabkan keasliannya.
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